BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
51 Kesmpulan
Penerapan Program Germas pada Lansia dengan Penyakit Degeneratif di Desa
Luwoo Kecamatan Talaga Jaya Kabupaten Gorontal o dapat disimpulkan :

1. Gambaran penyakit degeneratif pada Lansia di desa Luwoo Kecamatan
Talaga Jaya Kabupaten Gorontalo dari 108 Responden Hipertensi 59 (54,6%),
Rheumatoid Artritis 24 (22,2%), Gout Artritis 7 (6,5) dan Diabetes Melitus 18
(16,7%).

2. Gambaran Lansia melakukan aktivitas fisik di Desa Luwoo Kecamatan Talaga
Jaya Kabupaten Gorontalo dari 108 responden terdapat 88 responden (81,5%)
dengan kategori baik, dan 20 responden (18,5%) dengan kategori kurang.

3. Gambaran Lansia mengkonsumsi buah dan sayur di Desa Luwoo Kecamatan
Talaga Jaya Kabupaten Gorontalo dari 108 responden terdapat 105 responden
(97,2%) dengan kategori baik, dan 3 responden (2,8%) dengan kategori
kurang.

4. Gambaran Lansia melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin di Desa
Luwoo Kecamatan Talaga Jaya Kabupaten Gorontalo dari 108 responden
terdapat 104 responden (96,3%) dengan kategori baik, dan 4 responden

(3,7%) dengan kategori kurang.
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5.2

Saran

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
program kesehatan gerakan masyarakat hidup sehat (germas) terutama
penyakit degeneratif dan upaya pengendalian penyakit tersebut.

Bagi Pendliti selanjutnya

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti indikator
program Germas lainnya yaitu tidak merokok, tidak mengkonsumsi alkohol,
menggunakan jamban yang sehat dan memebersihkan lingkungan dengan

menggunakan variabel yang sama atau berbeda.
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